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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi terus mengalami transformasi signifikan, terutama dengan
kehadiran Artificial Intelligence (Al). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi berbasis
Al yang mampu mengubah paradigma teknologi informasi, dari sistem tradisional yang reaktif menjadi
sistem proaktif dan adaptif. Aplikasi ini dirancang untuk memberikan solusi cerdas dalam berbagai
bidang, termasuk manajemen data, otomatisasi proses, dan pengambilan keputusan berbasis data.
Metode penelitian yang digunakan melibatkan pendekatan pengembangan perangkat lunak dengan
model waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
evaluasi. Studi kasus diterapkan pada sektor bisnis dan pendidikan untuk menunjukkan efektivitas
aplikasi dalam menyederhanakan proses kerja dan meningkatkan efisiensi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi berbasis Al tidak hanya mempercepat proses kerja tetapi juga
memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan relevan berdasarkan data real-time. Hal ini
membuktikan bahwa penerapan Al mampu menggeser paradigma teknologi informasi, yang
sebelumnya hanya berfokus pada pengolahan data, menjadi sistem yang berorientasi pada kecerdasan
dan inovasi. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan lebih lanjut dalam
integrasi Al di berbagai sektor untuk mendukung transformasi digital yang berkelanjutan.

Abstract

The development of information technology continues to undergo significant transformations,
especially with the presence of Artificial Intelligence (Al). This research aims to develop Al-based
applications that are able to change the paradigm of information technology, from traditional systems
that are reactive to proactive and adaptive systems. The app is designed to provide intelligent solutions
in various areas, including data management, process automation, and data-driven decision-making.
The research method used involves a software development approach with a waterfall model which
includes requirements analysis, system design, implementation, testing, and evaluation. Case studies
are applied to the business and education sectors to demonstrate the effectiveness of the application in
simplifying work processes and increasing efficiency. The results show that Al-based applications not
only speed up the work process but also provide more accurate and relevant recommendations based
on real-time data. This proves that the application of Al is able to shift the paradigm of information
technology, which previously only focused on data processing, to a system oriented towards
intelligence and innovation. It is hoped that this research can be the foundation for further
development in the integration of Al in various sectors to support sustainable digital transformation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengalami revolusi signifikan dengan kehadiran Atrtificial
Intelligence (Al). Al mampu mengubah cara manusia memanfaatkan teknologi, mulai dari kehidupan
sehari-hari hingga aktivitas industri. Implementasi Al dalam berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan,
dan ekonomi, telah mempercepat proses otomatisasi, meningkatkan efisiensi, serta mendukung
pengambilan keputusan berbasis data yang lebih kompleks. Teknologi ini tidak hanya mendukung tugas
rutin tetapi juga menciptakan peluang baru untuk inovasi dan pertumbuhan ekonomi global. Namun, adopsi
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Al juga menghadirkan tantangan besar, termasuk kesiapan infrastruktur, adaptasi sumber daya manusia,
serta aspek etika dan privasi. Meskipun Al sering dianggap sebagai solusi universal, kekhawatiran tentang
penggantian pekerjaan manusia oleh mesin cerdas tetap menjadi isu sentral yang perlu ditangani secara
serius. Selain itu, banyak organisasi yang belum memahami sepenuhnya potensi Al untuk mengubah
paradigma dalam pengelolaan informasi dan strategi bisnis mereka (Habibi & Haryati, 2021; Karyadi,
2023).

Dalam konteks pendidikan, misalnya, Al telah membuka peluang baru untuk pembelajaran yang
lebih personal dan adaptif. Aplikasi seperti chatbot pendidikan dan sistem evaluasi berbasis Al membantu
siswa dan guru meningkatkan produktivitas. Di sektor kesehatan, Al mendukung diagnosis dini dan
pengelolaan data pasien yang lebih baik. Namun, meski manfaatnya luas, banyak pengguna akhir yang
belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi ini secara optimal akibat kurangnya sosialisasi dan pelatihan
terkait penerapan Al (Merentek et al., 2023; Hadian et al., 2023). Penelitian ini berfokus pada
pengembangan aplikasi berbasis Al yang dapat mengubah paradigma teknologi informasi dengan cara yang
inklusif dan inovatif. Tujuannya adalah untuk menggali potensi Al dalam menyelesaikan masalah praktis
dan memitigasi tantangan yang ada, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan
teknologi di Indonesia.

Penggunaan Atrtificial Intelligence (Al) dalam pengembangan aplikasi telah menjadi topik penelitian
yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Transformasi paradigma teknologi informasi (TI) dari
sistem tradisional menjadi sistem berbasis Al berkontribusi besar terhadap efisiensi, otomatisasi, dan
pengambilan keputusan berbasis data. Implementasi Al dalam Berbagai Bidang yang menurut Merentek et
al. (2023) menyatakan bahwa Al telah diadopsi secara luas dalam pembelajaran melalui aplikasi chatbot
dan sistem evaluasi otomatis, yang mendukung personalisasi pembelajaran dan efisiensi pengajaran. Hal ini
menunjukkan potensi Al untuk mengubah cara teknologi dimanfaatkan dalam pendidikan.

Wahyudi (2023) mengemukakan dalam hasil penelitiannnya bahwa Al dapat digunakan dalam
pendidikan untuk memengaruhi moral dan karakter siswa, meningkatkan ketajaman mental mereka, dan
memberi mereka wawasan baru. Al juga dapat digunakan dalam beberapa bidang seperti Kesehatan,
ekonomi dan bidang pertanian (smart garden). Dalam sektor kesehatan, Habibi dan Haryati (2021)
menguraikan bahwa Al digunakan untuk mendukung diagnosis dini, prediksi penyakit, dan manajemen
data pasien. Implementasi ini memberikan dampak positif terhadap kualitas layanan kesehatan melalui
pengolahan data yang cepat dan akurat.

Selanjutnya Tantangan dalam Implementasi Al dalam Beberapa penelitian, termasuk penelitian
Wahyudi (2023), mencatat bahwa adopsi Al menghadapi hambatan berupa ketidakpahaman pengguna,
kebutuhan pelatihan tambahan, serta tantangan etis terkait privasi dan keamanan data. Ini menjadi perhatian
utama dalam pengembangan teknologi berbasis Al, terutama di negara-negara berkembang. Yang terakhir
peran Al dalam Transformasi Teknologi Informasi hasil penelitian dari Karyadi (2023) mengungkapkan
bahwa aplikasi berbasis Al telah membantu perusahaan dan institusi dalam mengotomatisasi proses,
mereduksi kesalahan manual, dan meningkatkan daya saing. Transformasi ini menjadi indikator bahwa
paradigma TI telah bergeser dari sekadar alat bantu menjadi sistem cerdas yang proaktif dalam memberikan
solusi inovatif.

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi berbasis Al
menawarkan berbagai keuntungan strategis dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas di berbagai
sektor. Namun, untuk mencapai penerapan yang optimal, diperlukan strategi mitigasi terhadap tantangan
teknis, etis, dan sosial yang muncul. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memastikan Al dapat
diimplementasikan secara luas dengan dampak positif yang berkelanjutan. Penelitian berjudul
"Pengembangan Aplikasi Berbasis Artificial Intelligence (Al) Mengubah Paradigma Teknologi Informasi”
dilakukan sebagai respons terhadap kebutuhan akan solusi teknologi inovatif di era digital. Teknologi
informasi terus berkembang, dan Al menjadi salah satu pendorong utama dalam mengubah cara kerja
tradisional menuju proses yang lebih cerdas dan efisien.

Transformasi Teknologi Informasi yang menyajikan Artificial Intelligence (Al) memainkan peran
besar dalam membawa perubahan signifikan pada berbagai sektor. Penerapan Al memungkinkan efisiensi
operasional, percepatan analisis data, dan pengambilan keputusan yang lebih akurat. Habibi dan Haryati
(2021) menunjukkan bahwa teknologi ini telah memberikan manfaat di sektor kesehatan, pendidikan, dan
ekonomi, memperluas kemampuan teknologi informasi dalam menjawab kebutuhan modern Selanjutnya
Tuntutan Automasi dan Efisiensi yang menyajikan Sistem informasi tradisional memiliki keterbatasan
dalam memproses data secara real-time dan hanya bersifat reaktif. Al menawarkan solusi melalui automasi
yang lebih efisien dan sistem prediksi berbasis data. Wahyudi (2023) mencatat bahwa integrasi kecerdasan
buatan mampu mengurangi beban kerja manual serta meningkatkan produktivitas, yang menjadi kebutuhan
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utama di lingkungan kerja modern.

Selain itu Kurangnya Pemanfaatan Optimal Al, Meskipun potensi Al sangat besar, adopsi teknologi
ini belum maksimal di banyak organisasi. Faktor penghambat seperti minimnya pemahaman pengguna,
keterbatasan infrastruktur, serta tantangan etis menjadi masalah yang membutuhkan solusi inovatif.
Penelitian Karyadi (2023) menggarisbawahi pentingnya pendekatan strategis untuk memastikan
pengembangan aplikasi Al yang efektif dan inklusif. Peluang Inovasi dan Kompetisi Global seperti yang
dikemukan Menurut Negnevitsky (2020) dalam bukunya Artificial Intelligence: A Guide to Intelligent
Systems, Al bukan hanya alat bantu teknis tetapi juga strategi utama untuk memenangkan persaingan
global. Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi berbasis Al yang kompetitif secara global
sekaligus relevan dengan kebutuhan lokal.

Meningkatkan Daya Saing Teknologi Indonesia, sebagaimana yang kita ketahui Di Indonesia, Al
dianggap sebagai katalisator dalam meningkatkan daya saing teknologi nasional. Wahyudi (2023)
menyoroti bahwa Al dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi layanan publik dan sektor privat,
sejalan dengan visi transformasi digital nasional. Penelitian ini diharapkan menghasilkan aplikasi berbasis
Al yang mampu mengubah paradigma teknologi informasi secara berkelanjutan dan memberikan manfaat
nyata bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi berbasis Aurtificial
Intelligence (Al) yang dapat mengubah paradigma teknologi informasi (TI) dari pendekatan tradisional
yang bersifat reaktif menjadi lebih proaktif dan prediktif. Beberapa pertanyaan utama yang menjadi fokus
penelitian ini antara lain: 1) Bagaimana Al dapat diimplementasikan dalam pengembangan aplikasi yang
meningkatkan efisiensi operasional dalam sektor TI?; 2) Apa dampak perubahan paradigma Tl yang
dihasilkan oleh penerapan Al dalam pengambilan keputusan dan analisis data?; 3) Bagaimana teknologi Al
dapat membantu mengatasi tantangan yang dihadapi oleh teknologi informasi tradisional, seperti
keterbatasan dalam pengolahan data real-time dan otomatisasi?; 4) Apa saja tantangan utama dalam
mengadopsi Al di sektor T1 dan bagaimana cara mengatasinya?

State of the art dalam pengembangan aplikasi berbasis Al dalam teknologi informasi saat ini
menunjukkan penerapan Al di berbagai bidang seperti kesehatan, pendidikan, dan sektor bisnis. Seperti
yang dijelaskan oleh Wahyudi (2023), Al digunakan untuk mengurangi beban kerja manual dan
meningkatkan otomatisasi dalam operasional organisasi. Al dalam bidang teknologi informasi telah
menunjukkan kemajuan yang pesat, dengan kemampuan dalam analisis data besar, deteksi pola, dan
prediksi berbasis data yang jauh lebih akurat dibandingkan dengan sistem tradisional. Habibi dan Haryati
(2021) juga menunjukkan bagaimana Al sudah diterapkan di sektor kesehatan untuk meningkatkan proses
diagnosis dan pengolahan data pasien. Demikian pula, Al berpotensi merevolusi sektor pendidikan,
sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Merentek et al. (2023), yang menunjukkan bagaimana Al
digunakan untuk mendukung pembelajaran dan pengajaran yang lebih personal.

Solusi seperti pendidikan etika Al, regulasi yang ketat, dan integrasi Al dengan interaksi manusia
menjadi bagian integral dari kesimpulan artikel ini. Dalam era transformasi digital, pemahaman mendalam
tentang peran Al dalam pendidikan, khususnya dalam konteks chatbot untuk bimbingan akademik, sistem
pembelajaran daring, dan penilaian otomatis, adalah kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
mempersiapkan mahasiswa untuk masa depan yang didorong oleh teknologi. (Putri, 2023). Meskipun Al
telah memberikan dampak signifikan, masih terdapat beberapa gap dalam penerapannya. Salah satunya
adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan teknis yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan Al
secara efektif. Karyadi (2023) menyoroti bahwa banyak organisasi yang belum memiliki infrastruktur yang
memadai untuk menerapkan Al secara maksimal, yang menghambat potensi teknologi ini. Selain itu, masih
ada tantangan etis dan sosial terkait privasi dan penggunaan data dalam aplikasi berbasis Al, yang sering
kali belum sepenuhnya dipahami atau ditangani dengan baik.

Gap lain yang perlu diatasi adalah ketidakpastian tentang manfaat jangka panjang dari integrasi Al
dalam sektor TI, serta dampaknya terhadap tenaga kerja dan struktur organisasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengatasi gap tersebut dengan mengembangkan solusi aplikasi berbasis Al yang lebih mudah
diakses dan diimplementasikan oleh berbagai organisasi, dengan memperhatikan tantangan-tantangan etis
dan praktis yang ada. Keunikan dari penelitian ini terletak pada pengembangan aplikasi berbasis Al yang
secara langsung berfokus pada perubahan paradigma teknologi informasi, khususnya dalam hal automasi,
efisiensi, dan pengambilan keputusan berbasis data real-time. Dalam banyak penelitian sebelumnya,
penerapan Al cenderung terbatas pada aplikasi spesifik dalam satu sektor (seperti kesehatan atau
pendidikan). Penelitian ini berbeda karena bertujuan untuk menciptakan aplikasi berbasis Al yang lebih
universal dan terintegrasi untuk berbagai sektor TI, memperkenalkan pendekatan yang lebih komprehensif
dalam mengubah cara kerja tradisional menuju sistem yang lebih pintar dan efisien.
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Dengan menggabungkan teknologi Al dengan prinsip-prinsip dasar teknologi informasi, penelitian
ini berupaya mengisi gap dalam literatur terkait penerapan Al dalam transformasi paradigma Tl secara
menyeluruh. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi bagaimana Al dapat membantu
meningkatkan daya saing teknologi Indonesia dalam konteks global, sesuai dengan visi transformasi digital
nasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif yang bersifat eksploratif
untuk mengembangkan aplikasi berbasis Artificial Intelligence (Al) dalam mengubah paradigma teknologi
informasi. Metode ini dipilih untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai penerapan Al dalam
teknologi informasi, serta dampaknya terhadap efisiensi dan efektivitas operasional di berbagai sektor.
Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan utama sebagai berikut:

Desain dan Perencanaan Aplikasi Al

Tujuan: Mendesain aplikasi berbasis Al yang dapat mengubah paradigma teknologi informasi.
Langkah: Peneliti akan merancang aplikasi berbasis Al yang dapat mengotomatisasi dan memprediksi
proses berbasis data dalam konteks sektor TI. Output: Dokumen perencanaan yang mencakup desain
sistem, arsitektur aplikasi, dan algoritma Al yang digunakan.

Pengumpulan Data

Tujuan: Mengumpulkan data yang relevan mengenai penerapan teknologi informasi dan Al dalam
berbagai sektor. Teknik: a) Studi Literatur: Mengumpulkan dan menganalisis artikel dan jurnal terkait
penerapan Al dalam TI, seperti yang telah dibahas oleh Wahyudi (2023) dan Habibi & Haryati (2021); b)
Wawancara dan Survei: Melakukan wawancara dengan praktisi Tl dan ahli Al untuk memperoleh
perspektif tentang tantangan dan peluang implementasi Al dalam sektor TI; c¢) Observasi: Observasi
terhadap implementasi aplikasi berbasis Al di perusahaan atau lembaga yang telah mengadopsi teknologi
ini.
Desain dan Pengembangan Prototipe Aplikasi

Tujuan: Mengembangkan prototipe aplikasi berbasis Al yang dapat diujicobakan pada sistem TI
yang ada. Langkah: a) Pemilihan algoritma Al yang sesuai (misalnya, machine learning, deep learning, atau
natural language processing) berdasarkan kebutuhan system; b) Pengembangan kode aplikasi dan integrasi
Al dengan sistem T yang ada; c) Uji coba prototipe untuk mengidentifikasi potensi kendala dan perbaikan.

Pengujian dan Evaluasi

Tujuan: Menguji dan mengevaluasi aplikasi Al yang telah dikembangkan untuk melihat dampaknya
terhadap perubahan paradigma TI. Teknik Pengujian: a) Pengujian Fungsi: Memastikan aplikasi dapat
beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan; b) Pengujian Kinerja: Menilai efisiensi dan
performa aplikasi dalam mengelola data real-time dan memberikan rekomendasi berbasis Al; d) Uji
Efektivitas: Mengukur dampak perubahan paradigma Tl yang ditimbulkan oleh aplikasi Al dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan. Volume dan Replikasi: Pengujian
dilakukan pada beberapa skenario penggunaan dengan ukuran sampel sebanyak 50 pengguna (organisasi
yang berbeda) untuk mendapatkan data yang representatif. Uji coba ini dilakukan dalam dua fase dengan
pengulangan untuk memastikan validitas hasil.

Analisis Data dan Penyusunan Laporan

Tujuan: Menganalisis data yang diperoleh selama pengujian dan evaluasi aplikasi untuk
mengidentifikasi apakah aplikasi berbasis Al berhasil mengubah paradigma TI. Teknik Analisis: a)
Analisis Deskriptif untuk mengkategorikan dan menyajikan hasil pengujian dalam bentuk statistik dan
grafik; b) Analisis Komparatif untuk membandingkan sistem TI tradisional dengan aplikasi Al yang telah
dikembangkan dalam hal efisiensi dan efektivitas.

Teknik Penelitian

Penelitian Kualitatif: Melalui wawancara, diskusi kelompok fokus (FGD), dan observasi untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang penggunaan Al dalam TI serta tantangan yang dihadapi
selama implementasi. Penelitian Kuantitatif: Menggunakan teknik survei dan uji coba aplikasi untuk
mengumpulkan data numerik mengenai perubahan kinerja dan efektivitas sistem TI setelah penerapan Al.
Prosedur Replikasi: Metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat direplikasi dengan mengikuti
prosedur yang telah dijelaskan, yaitu desain aplikasi berbasis Al, pengumpulan data dari sektor TI terkait,
pengembangan prototipe, pengujian aplikasi, dan analisis hasil.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Aplikasi Berbasis Artificial Intelligence (Al) Mengubah Paradigma Teknologi
Informasi yang melipui:

Penerapan Al dalam Transformasi Teknologi Informasi

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa penerapan Al dalam teknologi informasi (TI) telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap efisiensi operasional di berbagai sektor. Data yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara dengan praktisi TI menunjukkan bahwa Al mampu mempercepat
pengolahan data dan meningkatkan akurasi dalam pengambilan keputusan. Misalnya, dalam sektor
kesehatan, aplikasi berbasis Al yang dikembangkan dapat membantu dalam analisis data medis secara real -
time, yang mempercepat diagnosis dan perawatan pasien.

Tabel 1. berikut menunjukkan perbandingan antara proses TI tradisional dan yang telah diterapkan Al
Aspek Sistem Tl Tradisional Sistem T| Berbasis Al

Kecepatan Lambat (berbasis batch) Cepat (real-time processing)

Pengolahan Data

Keakuratan Bergantung pada manusia Lebih akurat, berbasis data
Keputusan dan data statis dinamis dan prediktif
Efisiensi Operasional Terbatas Meningkatkan efisiensi dengan

automasi proses

Tabel 1 di atas menggambarkan perbandingan antara sistem Teknologi Informasi (T1) tradisional dan
sistem TI yang menggunakan kecerdasan buatan (Al). Ada tiga aspek utama yang dibandingkan: kecepatan
pengolahan data, keakuratan keputusan, dan efisiensi operasional. Kecepatan Pengolahan Data: Sistem Tl
tradisional sering mengandalkan pemrosesan data dalam batch, yang berarti data diproses dalam kelompok
pada waktu tertentu, yang mengarah pada waktu tunggu yang lebih lama. Sebaliknya, sistem berbasis Al
dapat memproses data secara real-time, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan
responsif terhadap situasi yang berubah.

Keakuratan Keputusan:; Pada sistem TI tradisional, keputusan sering kali bergantung pada analisis
manusia dan data statis yang tidak selalu up-to-date. Dengan Al, keputusan diambil berdasarkan data yang
lebih dinamis dan prediktif, yang memungkinkan prediksi yang lebih akurat dan pengambilan keputusan
yang lebih baik dalam situasi yang lebih kompleks. Efisiensi Operasional: Sistem TI tradisional sering kali
melibatkan banyak proses manual yang memerlukan waktu dan tenaga. Sementara itu, dengan penerapan
Al, banyak proses yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat diotomatisasi, yang meningkatkan
efisiensi dan mengurangi kesalahan manusia. Secara keseluruhan, penerapan Al membawa perubahan
signifikan dalam cara sistem TI bekerja, memberikan keunggulan dalam kecepatan, akurasi, dan efisiensi
dibandingkan dengan sistem tradisional yang lebih terbatas.

Automasi dan Efisiensi dengan Al

Penerapan Al juga memberikan peningkatan dalam hal automasi proses. Sebelum pengembangan
aplikasi berbasis Al, banyak organisasi yang mengandalkan sistem Tl yang bersifat reaktif, hanya
merespons input atau kejadian tertentu. Namun, dengan Al, sistem dapat melakukan prediksi dan automasi
berdasarkan data historis dan pola yang ditemukan. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang
menerapkan Al dalam operasionalnya mengalami pengurangan beban kerja manual hingga 40%, serta
peningkatan produktivitas sebesar 30% dalam periode uji coba enam bulan. Penerapan Artificial
Intelligence (Al) dalam organisasi memang menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan efisiensi
melalui automasi proses. Sebelum adanya Al, banyak organisasi yang masih mengandalkan sistem TI
tradisional yang bersifat reaktif. Hal ini berarti sistem hanya merespons peristiwa yang sudah terjadi, tanpa
melakukan prediksi atau antisipasi terhadap data yang masuk. Namun, dengan penerapan Al, sistem kini
mampu mengotomatisasi keputusan berdasarkan data historis dan pola yang ditemukan, memungkinkan
prediksi dan pengambilan keputusan yang lebih tepat.

Keberhasilan ini berasal dari kemampuan Al untuk memproses data secara cepat dan akurat, serta
membuat prediksi atau rekomendasi berdasarkan data historis yang tersedia, tanpa memerlukan intervensi
manual yang memakan waktu. Sebagai contoh, dalam sektor keuangan dan logistik, Al digunakan untuk
mengotomatisasi analisis data besar yang sebelumnya membutuhkan banyak sumber daya manusia, yang
pada gilirannya mempercepat keputusan strategis dan operasional. Namun, meskipun hasil ini menjanjikan,
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ada tantangan yang signifikan dalam penerapannya, seperti kesiapan infrastruktur yang memadai dan
pemahaman yang cukup tentang cara kerja Al. Banyak organisasi yang masih mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi ini dengan sistem yang ada, yang menghambat pemanfaatan potensi Al secara
maksimal. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan dan pendidikan lanjutan bagi para pengguna dan
pengelola sistem Al agar mereka dapat memahami cara kerja dan manfaat penuh dari teknologi ini.

Evaluasi Aplikasi Al dalam Pengambilan Keputusan

Pengujian terhadap aplikasi Al yang dikembangkan menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu
memberikan rekomendasi keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat. Dalam sektor ekonomi, Al
digunakan untuk analisis pasar dan tren bisnis, yang membantu dalam pengambilan keputusan investasi
yang lebih strategis. Data yang dihimpun menunjukkan adanya peningkatan 25% dalam keputusan yang
lebih menguntungkan berdasarkan rekomendasi sistem Al.

Penelitian sebelumnya mendukung hasil Daube (2024) yang ditemukan dalam penelitian ini, yang
menunjukkan bahwa aplikasi Al dalam pengambilan keputusan investasi dapat secara signifikan
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengolahan data. Sebagai contoh, sebuah studi yang dilakukan di
sektor keuangan menunjukkan bahwa penggunaan machine learning dalam sistem trading algoritmik dan
evaluasi kredit dapat menghasilkan penghematan biaya hingga 25%, dengan kemampuan Al untuk
menganalisis data keuangan secara lebih cepat dan akurat, serta memprediksi tren pasar yang lebih tepat.
Selain itu, Al juga diterapkan dalam analisis pasar dan tren bisnis, memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai dinamika pasar, yang pada gilirannya membantu pengambilan keputusan investasi
yang lebih strategis. Dengan menggunakan data besar dan algoritma Al, keputusan investasi yang lebih
menguntungkan dapat dihasilkan, yang memperkuat klaim bahwa penerapan Al dapat memperbaiki hasil
keputusan bisnis secara signifikan.

Tantangan dalam Implementasi Al

Meskipun penerapan Artificial Intelligence (Al) menawarkan berbagai keuntungan dalam efisiensi
dan produktivitas, penelitian ini mengidentifikasi sejumlah tantangan yang muncul selama proses
implementasi teknologi ini. Salah satu tantangan utama adalah Kketerbatasan infrastruktur. Banyak
organisasi, terutama yang berada di negara berkembang, belum memiliki infrastruktur teknologi informasi
(T1) yang memadai untuk mendukung aplikasi berbasis Al. Hal ini mencakup kurangnya perangkat keras
yang kuat dan jaringan yang cukup untuk memproses data besar secara efisien.

Tantangan lainnya adalah masalah etis, yang semakin penting seiring dengan meningkatnya
penggunaan Al dalam pengambilan keputusan otomatis. Beberapa aplikasi Al, terutama yang digunakan
dalam sektor-sektor sensitif seperti keuangan dan kesehatan, dapat menimbulkan kekhawatiran terkait
privasi data dan ketidaktransparanan algoritma. Ketidakjelasan tentang bagaimana keputusan dibuat oleh
sistem Al dapat menyebabkan masalah dalam hal akuntabilitas dan kepercayaan pengguna terhadap
teknologi. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang cara kerja Al juga menjadi hambatan signifikan.
Banyak pengguna dan pengelola sistem yang masih terbatas pengetahuannya mengenai cara kerja dan
potensi Al. Hal ini seringkali menyebabkan kesulitan dalam mengoptimalkan teknologi dan
memaksimalkan manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan Al. Pendidikan dan pelatihan yang lebih
mendalam tentang Al diperlukan untuk mengatasi hambatan ini, sehingga organisasi dapat memanfaatkan
Al secara optimal.

Kesimpulan dan Implikasi untuk Masa Depan

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi berbasis Al dapat mengubah
paradigma teknologi informasi dengan meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan akurasi dalam pengolahan
data serta pengambilan keputusan. Implementasi Al terbukti meningkatkan daya saing organisasi, baik di
tingkat nasional maupun global. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi tantangan
seperti infrastruktur dan masalah etis yang masih ada. Penelitian ini juga menyarankan agar pengembangan
aplikasi Al difokuskan pada peningkatan aksesibilitas dan pemahaman pengguna, serta memastikan bahwa
sistem Al yang diterapkan memenubhi standar etika dan privasi yang berlaku.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi berbasis Al tidak hanya terkait
dengan kemajuan teknologi, tetapi juga memerlukan perhatian serius terhadap masalah etika dan
aksesibilitas. Dalam konteks ini, salah satu tantangan utama adalah menciptakan aplikasi Al yang dapat
diakses oleh semua pengguna, termasuk mereka yang memiliki disabilitas. Misalnya, teknologi pengenalan
suara dan visi komputer dapat membantu meningkatkan akses bagi penyandang disabilitas, namun
tantangan etika terkait bias, privasi, dan keterbukaan algoritma harus ditangani dengan hati-hati agar
aplikasi Al dapat diterima secara luas dan memberikan manfaat yang maksimal. (Ringel, 2019).
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Di sisi lain, pengembangan aplikasi Al juga harus memperhatikan standar etika yang ketat, terutama
dalam hal perlindungan data pribadi dan transparansi algoritma. Penelitian yang lebih mendalam
menunjukkan pentingnya kebijakan yang jelas untuk mengatur penggunaan data dan algoritma Al di
berbagai sektor, termasuk kesehatan dan keuangan, di mana keputusan otomatis dapat berdampak
signifikan pada kehidupan banyak orang. (Huang, 2022). Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan pemahaman pengguna tentang cara kerja Al, serta integrasi sistem yang lebih inklusif dan
transparan, menjadi kunci untuk memastikan bahwa Al dapat memberikan manfaat yang lebih besar di
masa depan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana
Al dapat merubah lanskap teknologi informasi di berbagai sektor, serta membuka jalan bagi pengembangan
aplikasi Al yang lebih inklusif dan efisien di masa depan.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana pengembangan aplikasi berbasis Artificial
Intelligence (Al) dapat mengubah paradigma teknologi informasi (TI), serta mengeksplorasi tantangan
yang dihadapi dalam implementasinya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa temuan
signifikan terkait dengan transformasi teknologi yang dibawa oleh Al, serta tantangan yang perlu diatasi.

Pengaruh Al Terhadap Paradigma Teknologi Informasi

Salah satu tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggali dampak penerapan Al dalam teknologi
informasi, yang terbukti memberikan perubahan signifikan. Dalam hasil penelitian, aplikasi Al telah
meningkatkan efisiensi operasional dengan mempercepat pengolahan data dan pengambilan keputusan
berbasis data. Hasil ini sejalan dengan temuan sebelumnya dalam literatur yang menunjukkan bahwa Al
mampu mengubah cara kita berinteraksi dengan data, mengotomatisasi banyak proses yang sebelumnya
memerlukan intervensi manusia, serta menghasilkan keputusan yang lebih tepat dan cepat (Wahyudi,
2023). Misalnya, dalam sektor kesehatan, Al digunakan untuk menganalisis data medis secara real-time,
yang mempercepat diagnosis dan meningkatkan akurasi perawatan.

Namun, meskipun dampak positifnya sangat jelas, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
penerapan Al belum sepenuhnya optimal di banyak organisasi. Sebagian besar organisasi masih bergantung
pada sistem TI tradisional yang bersifat reaktif, di mana mereka hanya merespons data setelah kejadian
terjadi, bukannya memprediksi atau mengantisipasi peristiwa tersebut seperti yang dapat dilakukan oleh Al.
Meskipun penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam organisasi menawarkan potensi besar untuk
transformasi digital, penelitian menunjukkan bahwa banyak organisasi yang belum sepenuhnya
mengoptimalkan Al. Sebagian besar masih mengandalkan sistem TI tradisional yang bersifat reaktif, yaitu
hanya merespons peristiwa yang telah terjadi, bukannya memprediksi atau mengantisipasi kejadian. Hal ini
mengurangi keuntungan yang bisa diperoleh dari kemampuan prediktif yang ditawarkan oleh Al. Selain itu,
tantangan lainnya adalah kurangnya pemahaman tentang Al di kalangan pengguna dan pengelola sistem
yang menghambat pemanfaatan maksimal teknologi ini.

Menurut studi sebelumnya, meskipun banyak perusahaan mulai mengintegrasikan Al ke dalam
operasi mereka, masih ada masalah serius seperti keterbatasan infrastruktur yang mendukung teknologi ini,
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan otomatis, serta keterbatasan pemahaman tentang bagaimana
Al bekerja. Dalam hal ini, banyak organisasi yang kesulitan untuk mengintegrasikan Al dengan sistem
yang ada, menyebabkan data yang disediakan untuk analisis Al tidak selalu berkualitas tinggi atau lengkap,
yang pada gilirannya bisa mengarah pada hasil yang tidak akurat atau bahkan menyesatkan. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa meskipun banyak organisasi mulai mengintegrasikan Artificial Intelligence
(Al) ke dalam operasi mereka, terdapat beberapa masalah yang menghambat implementasinya secara
optimal. Sebagian besar organisasi menghadapi kendala infrastruktur yang terbatas untuk mendukung
teknologi ini. Misalnya, perusahaan kecil dan menengah sering kali kekurangan sumber daya atau
infrastruktur yang memadai untuk menjalankan sistem Al secara efektif (Srinivasan & Arlitt, 2023). Selain
itu, masih ada ketidakpastian terkait pengambilan keputusan otomatis oleh Al, yang dapat menyebabkan
hasil yang tidak konsisten jika algoritma tidak dilatih dengan data yang tepat atau jika terjadi kesalahan
dalam proses evaluasi (Popera, 2024).

Masalah lain yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman di antara pengguna dan pengelola sistem
tentang cara kerja Al. Tanpa pemahaman yang baik tentang algoritma yang digunakan dan hasil yang
diharapkan, organisasi sering kali kesulitan untuk memanfaatkan potensi penuh dari Al. Hal ini dapat
menyebabkan pengolahan data yang tidak optimal, di mana data yang disediakan untuk analisis tidak selalu
lengkap atau berkualitas tinggi, dan pada akhirnya dapat menghasilkan keputusan yang tidak akurat atau
bahkan menyesatkan (Nguyen et al., 2022). Hasil Penelitian Prastiwi, et. Al (2023) menunjukkan bahwa
penerapan aplikasi berbasis teknologi, dalam hal ini Digital Library yang mengadopsi sistem berbasis T,
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berpotensi untuk mendukung efisiensi dan aksesibilitas informasi di dunia pendidikan. Jika dihubungkan
dengan teknologi Al, aplikasi seperti ini bisa ditingkatkan dengan menggunakan kemampuan Al untuk
memprediksi kebutuhan pengguna, memberikan rekomendasi buku atau artikel yang relevan, serta
mengotomatisasi proses pencarian dan pengambilan keputusan berdasarkan data pengguna, sehingga
memaksimalkan manfaat dari Digital Library yang ada.

Selain itu, potensi ketidakpastian dalam hasil Al bisa menurunkan kepercayaan dalam organisasi,
terutama terkait dengan masalah etis seperti privasi data atau bias dalam algoritma. Misalnya, dalam
beberapa kasus, Al dapat memperkuat bias yang ada dalam data pelatihan, sehingga keputusan yang
dihasilkan mungkin tidak adil atau tidak sesuai dengan nilai-nilai organisasi. Untuk mengatasi hal ini,
organisasi perlu melakukan pendekatan yang lebih hati-hati dan terencana dalam mengimplementasikan Al,
termasuk dalam hal infrastruktur, pelatihan, serta strategi integrasi yang lebih baik dengan sistem yang
sudah ada. Selain itu, perlu adanya kontrol dan pengawasan manusia untuk memastikan bahwa Al tidak
hanya bekerja dengan efisien tetapi juga secara etis dan adil.

Tantangan dalam Implementasi Al

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi Al, yang perlu diatasi
agar potensi Al dapat dimaksimalkan. Tantangan pertama adalah keterbatasan infrastruktur. Banyak
organisasi, terutama di negara berkembang, yang belum memiliki infrastruktur yang cukup untuk
mendukung teknologi Al, seperti perangkat keras yang memadai untuk memproses data dalam jumlah
besar secara efisien. Hal ini menghambat penerapan Al yang lebih luas dan optimal (Karyadi, 2023).
Tantangan kedua adalah masalah etis, terutama terkait dengan pengambilan keputusan otomatis oleh Al.
Ketidaktransparanan algoritma Al menjadi perhatian utama, terutama ketika aplikasi Al digunakan untuk
mengambil keputusan yang mempengaruhi kehidupan banyak orang, seperti dalam sektor keuangan atau
kesehatan. Hal ini berkaitan dengan kepercayaan publik terhadap Al dan perlindungan data pribadi. Dalam
penelitian ini, meskipun aplikasi Al mampu menghasilkan keputusan yang lebih cepat dan akurat, masalah
privasi dan akuntabilitas masih menjadi isu yang harus ditangani secara hati-hati.

Masalah etis dalam penerapan Artificial Intelligence (Al) adalah tantangan yang signifikan, terutama
terkait dengan ketidaktransparanan algoritma dan pengambilan keputusan otomatis. Penelitian terdahulu
menyoroti bahwa banyak aplikasi Al, terutama dalam sektor keuangan dan kesehatan, digunakan untuk
mengambil keputusan yang memengaruhi kehidupan banyak orang. Dalam hal ini, ketidakjelasan tentang
bagaimana algoritma bekerja dan keputusan diambil dapat mengurangi tingkat kepercayaan publik terhadap
teknologi ini. Menurut penelitian oleh Binns (2022), ketidaktransparanan algoritma Al berpotensi
menyebabkan masalah etis yang serius, terutama terkait dengan bias dalam pengambilan keputusan.
Keputusan yang dihasilkan oleh Al, jika tidak dikontrol dengan baik, dapat memperburuk ketidaksetaraan
sosial dan merugikan kelompok tertentu. Hal ini juga ditekankan dalam studi oleh Zeng et al. (2023), yang
menyoroti pentingnya memahami dampak sosial dari keputusan Al, terutama dalam hal perlindungan data
pribadi dan akuntabilitas dalam proses pengambilan keputusan otomatis.

Selain itu, masalah privasi dan akuntabilitas juga menjadi perhatian utama. Dalam penelitian oleh
Narayanan et al. (2022), mereka menemukan bahwa banyak aplikasi Al tidak memadai dalam hal
transparansi tentang bagaimana data pribadi dikumpulkan dan digunakan dalam proses pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, perlindungan data pribadi harus menjadi prioritas utama dalam pengembangan
aplikasi Al yang bertanggung jawab. Tantangan ketiga yang ditemukan adalah kurangnya pemahaman
tentang cara kerja Al di kalangan pengguna dan pengelola sistem. Meskipun Al memiliki potensi besar,
banyak organisasi yang masih ragu dalam memanfaatkan teknologi ini karena kurangnya pengetahuan yang
memadai tentang fungsinya. Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mengatasi hambatan tersebut,
dibutuhkan pendidikan dan pelatihan lebih lanjut agar pengguna dapat memahami sepenuhnya cara kerja
dan potensi Al.

Tantangan ketiga yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman tentang cara
kerja Al di kalangan pengguna dan pengelola sistem. Meskipun Al menawarkan potensi besar dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas, banyak organisasi masih ragu untuk memanfaatkannya secara
optimal karena keterbatasan pengetahuan tentang fungsinya. Penelitian sebelumnya mengonfirmasi bahwa
kurangnya pemahaman ini merupakan hambatan utama dalam penerapan Al yang sukses. Studi oleh
Venkatesh dan Bala (2022) menunjukkan bahwa pemahaman yang terbatas mengenai konsep dasar Al dan
cara kerjanya dapat menghalangi penerimaan teknologi ini di kalangan pengguna dan pengelola. Mereka
menekankan pentingnya pelatihan yang menyeluruh dan pendidikan untuk membantu individu memahami
potensi Al dan bagaimana teknologi ini dapat diintegrasikan dalam proses kerja sehari-hari. Selain itu,
menurut penelitian yang dilakukan oleh Liang et al. (2023), perusahaan yang memberikan pelatihan Al
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yang lebih baik cenderung mengalami keberhasilan lebih besar dalam mengimplementasikan teknologi ini,
karena pengguna merasa lebih percaya diri dalam menggunakan sistem berbasis Al.

Lebih lanjut, penelitian oleh Gupta et al. (2022) menunjukkan bahwa kekurangan pemahaman ini
dapat mengarah pada kesalahpahaman mengenai kemampuan dan keterbatasan Al, yang pada akhirnya
menurunkan kepercayaan terhadap teknologi ini. Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan ini,
pendidikan dan pelatihan Al yang lebih mendalam sangat penting untuk membekali pengguna dan
pengelola dengan pengetahuan yang cukup tentang bagaimana Al dapat dioptimalkan.

Hubungan Hasil dengan Teori yang Ada

Hasil penelitian ini dapat diperkuat dengan teori-teori yang ada mengenai penerapan Al dalam
teknologi informasi. Menurut Negnevitsky (2020), Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis,
tetapi juga sebagai pendorong perubahan dalam berbagai sektor, termasuk teknologi informasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Al telah berhasil mentransformasi TI dari sistem reaktif menjadi lebih
proaktif dan prediktif, yang sesuai dengan teori transformasi digital yang dipaparkan oleh banyak ahli
teknologi. Penelitian ini juga mendukung argumen bahwa automasi dan kecerdasan buatan memiliki
potensi untuk mengurangi beban kerja manual dan meningkatkan efisiensi operasional (Habibi & Haryati,
2021).

Hasil penelitian ini dapat diperkuat dengan berbagai teori terkait penerapan Al dalam teknologi
informasi. Negnevitsky (2020) dalam bukunya Artificial Intelligence: A Guide to Intelligent Systems
menekankan bahwa Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai pendorong
perubahan yang signifikan dalam berbagai sektor, termasuk teknologi informasi. Sejalan dengan temuan
penelitian ini, Al memang telah berhasil mentransformasi teknologi informasi dari sistem yang sebelumnya
bersifat reaktif menjadi lebih proaktif dan prediktif, yang sesuai dengan konsep transformasi digital yang
dijelaskan oleh berbagai ahli teknologi.

Selain itu, penelitian oleh Habibi dan Haryati (2021) dalam artikel mereka Artificial Intelligence in
Nursing juga memperkuat hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar untuk
mengurangi beban kerja manual dan meningkatkan efisiensi operasional. Penerapan Al dalam berbagai
sektor seperti kesehatan, pendidikan, dan ekonomi terbukti meningkatkan kinerja operasional dan efisiensi
waktu yang signifikan. Al memungkinkan proses otomatisasi yang lebih cepat, yang sebelumnya hanya
bisa dilakukan secara manual, sehingga dapat mengoptimalkan pengambilan keputusan dan mempercepat
respons terhadap masalah yang muncul. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendukung teori-teori
yang ada tetapi juga memberikan bukti nyata tentang bagaimana penerapan Al mampu mengubah
paradigma teknologi informasi dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas dalam berbagai sektor.

Perkembangan dan Peluang di Masa Depan

Meskipun hasil penelitian menunjukkan banyak manfaat dari penerapan Al, tantangan yang dihadapi
perlu menjadi perhatian lebih lanjut. Pengembangan aplikasi berbasis Al di masa depan perlu lebih fokus
pada peningkatan infrastruktur yang mendukung, serta perbaikan dalam hal transparansi dan etika
algoritma. Penelitian ini juga membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang mengkaji penerapan Al di
sektor-sektor lain yang belum banyak dieksplorasi, serta mengembangkan aplikasi Al yang lebih inklusif
dan dapat diakses oleh berbagai kalangan.

Penelitian terdahulu mendukung hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa pengembangan aplikasi
berbasis Al dapat secara signifikan mengubah paradigma teknologi informasi. Misalnya, Al telah
menunjukkan potensinya dalam meningkatkan efisiensi pengolahan data dan pengambilan keputusan di
berbagai sektor. Hal ini sesuai dengan temuan yang dilaporkan oleh Negnevitsky (2020) yang
menunjukkan bahwa Al tidak hanya sebagai alat bantu teknis, melainkan juga sebagai pendorong
perubahan besar dalam bidang teknologi informasi. Sejalan dengan hasil penelitian Huda, et al. (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi seperti GeoGebra dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis matematika siswa, terbukti melalui uji-t yang menunjukkan hasil signifikan (p-value < 0,05).
Penelitian ini menyoroti pentingnya aplikasi teknologi dalam mendukung pembelajaran.

Dengn Menghubungkan temuan ini dengan Al, teknologi Al dapat lebih memperluas potensi ini
dengan menyediakan analisis real-time mengenai perkembangan siswa. Al dapat melacak pola belajar
siswa, memberikan rekomendasi yang dipersonalisasi, dan menyesuaikan latihan atau pertanyaan sesuai
dengan kemampuan siswa. Penerapan Al juga memungkinkan aplikasi pendidikan untuk memprediksi
tantangan yang dihadapi siswa, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mempercepat
penguasaan materi. Dengan dukungan Al, aplikasi pembelajaran dapat menjadi lebih adaptif dan personal,
mempercepat pencapaian keterampilan berpikir kritis pada siswa, seperti yang ditemukan dalam penelitian
Huda, et al. Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa meskipun Al menawarkan banyak manfaat,

Indonesian Research Journal on Education Volume 4 Nomor 4 Tahun 2024 3092


https://irje.org/index.php/irje

Indonesian Research Journal on Education e-ISSN: 2775 - 8672
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje p-ISSN: 2775 — 9482

masih terdapat tantangan terkait dengan penerapannya. Misalnya, terkait infrastruktur yang belum
memadai, yang dapat menghambat kemampuan organisasi dalam memanfaatkan potensi Al secara
maksimal. Hal ini sesuai dengan temuan dari Habibi & Haryati (2021), yang menyatakan bahwa tantangan
utama yang dihadapi banyak organisasi adalah keterbatasan infrastruktur dan ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan otomatis yang dihasilkan oleh Al.

Selain itu, penelitian terkait tantangan etika dan privasi juga mengonfirmasi hasil temuan dalam
penelitian ini, di mana ketidaktransparanan algoritma Al tetap menjadi isu yang perlu diatasi, terutama di
sektor-sektor seperti kesehatan dan keuangan. Penelitian oleh Herkert et al. (2020) dan Gelles (2019) juga
menyoroti pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan otomatis yang
menggunakan teknologi Al. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan aplikasi
berbasis Al dapat mengubah paradigma teknologi informasi dengan cara yang sangat signifikan,
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengolahan data serta pengambilan keputusan. Namun, masih
terdapat tantangan besar terkait infrastruktur, etika, dan pemahaman pengguna yang harus diatasi agar
potensi Al dapat dimanfaatkan secara maksimal. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk
penelitian lebih lanjut tentang pengembangan aplikasi Al yang lebih inklusif, efisien, dan transparan di
masa depan.

KESIMPULAN

Pengembangan aplikasi berbasis Artificial Intelligence (Al) dapat secara signifikan mengubah
paradigma teknologi informasi dengan meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat analisis data, dan
menghasilkan keputusan yang lebih akurat. Aplikasi ini memungkinkan peralihan dari sistem TI tradisional
yang reaktif menjadi lebih proaktif dan prediktif, yang berdampak positif pada produktivitas dan
pengelolaan data. Implementasi Al juga membantu mengatasi tantangan pengolahan data real-time,
automasi proses, dan pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu, aplikasi Al meningkatkan daya saing
teknologi, mendukung transformasi digital, terutama di Indonesia, dalam sektor publik dan swasta. Namun,
tantangan implementasi Al, seperti infrastruktur dan isu etis, masih perlu penelitian lebih lanjut. Penelitian
selanjutnya sebaiknya mengembangkan model aplikasi Al yang lebih inklusif dan dapat diterapkan di
sektor-sektor yang belum banyak dieksplorasi.
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